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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan modul pembelajaran meningkatkan cerita pendek berbasis kearifan 
lokal dalam bermuatan pemahaman siswa SD Negeri Jati Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
kemampuan literasi budaya siswa.dengan mengkaji cerita-cerita lokal yang berisi kearifan lokal. Hasil dari penelitian ini 
yaitu pengembangan modul pembelajaran yang efektif harus disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif siswa dan 
menggunakan contoh konkret, termasuk unsur kearifan lokal, untuk mempermudah pemahaman materi. Modul yang 
dirancang dengan baik dapat mempercepat pemahaman siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan membantu mereka 
menjelaskan kembali materi dengan lebih baik. Namun, rendahnya motivasi dan pemahaman konsep masih menjadi 
tantangan, sehingga guru perlu mengoptimalkan penggunaan modul untuk mendukung pemahaman yang lebih mendalam 
dan mengurangi kesalahan dalam menjawab soal.  
 
Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Cerita Pendek, Kearifan Lokal, Pemahaman Siswa 
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PENDAHULUAN 

Kearifan lokal yaitu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa, terutama 

dalam konteks pendidikan karakter, pemahaman budaya, dan pengayaan literasi. Dengan cerita 

pendek, siswa dapat memahami nilai nilai, sejarah, dan tradisional lokal secara lebih menarik dan 

mudah dicerna. kemampuan siswa menjelaskan kembali materi, hasil evaluasi atau tes pemahaman 

siswa, kemampuan siswa menjawab pertanyaan terkait materi, penerapan konsep dalam aktivitas 

belajar, tingkat kesalahan dalam menjawab soal, kecepatan siswa dalam memahami materi. Siswa dapat 

memahami sejarah, cerita rakyat, dan berbagai aspek budaya lokal melalui cerita-cerita sehingga mereka 

menjadi mengenal dan menghargai warisan budaya mereka  (Normuliati, 2023).  

SD Negeri Jati yang terletak di Jati, Kec. Sidoarjo, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur 61226 merupakan 

lembaga pendidikan yang menekankan pentingnya kolaborasi dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. Untuk itu dengan mempelajari teks cerita pendek berbasis kearifan lokal, siswa mampu 
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memunculkan imajinasi sekaligus menjadi ladang inspirasi dalam penciptaan karya yang 

merepresentasikan kearifan budaya lokal. SD Negeri Jati menerapkan kearifan lokal yang di 

implementasikan melalui teks cerita pendek mampu mencerminkan minimatur kehidupan sehari-hari 

dengan disisipi nilai - nilai kearifan lokal Jati.  

Masyarakat memaknai motivasi sebagai dorongan atau antusiasme. Sementara itu, hasil belajar 

diartikan sebagai capaian yang diraih siswa dalam mengembangkan kemampuannya melalui proses 

yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu, disertai upaya untuk memperoleh pengalaman. Proses 

ini menghasilkan perubahan pengetahuan berdasarkan apa yang diamati siswa, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dan pada akhirnya, hasil tersebut tercermin dalam nilai evaluasi yang diperoleh 

siswa (Subakti & Handayani, 2020).  

Pembelajaran teks cerita pendek yang berlandaskan kearifan lokal dapat mendorong siswa 

untuk mengembangkan imajinasi serta menjadi sumber inspirasi dalam menciptakan karya yang 

merefleksikan nilai-nilai budaya setempat. Selain itu, teks cerita pendek yang mengandung unsur 

kearifan lokal juga mampu menggambarkan miniatur kehidupan sehari-hari, yang sarat dengan pesan 

moral dan nilai-nilai budaya yang patut dilestarikan.  

Dalam praktiknya, penerapan media pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan sekolah 

kerap menghadapi sejumlah kendala, antara lain keterbatasan kompetensi dan inovasi dari guru dalam 

mengembangkan media, serta belum optimalnya ketersediaan sarana dan prasarana teknologi 

infromasi. Menyikapi dinamika tersebut, penyelenggara pendidikan dituntut untuk melakukan 

penyesuaian secara tepat guna menghadirkan proses pembelajaran yang inovatif dan relevan bagi siswa 

( Susanti, 2022).  

Dalam konteks pendidikan di tingkat sekolah dasar, penting bagi siswa untuk memahami 

manfaat dari membaca pemahaman, karena kemampuan ini membawa banyak keuntungan. Meski 

demikian, kenyataannya minat membaca di kalangan siswa masih tergolong rendah. Seringkali, mereka 

hanya membaca secara sekilas tanpa benar-benar memahami isi dari bacaan tersebut (Asrial, 2021). 

Sebagai fasilitator pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam memotivasi, menyediakan sarana, 

serta membiasakan siswa untuk membaca secara rutin, sehingga mereka dapat menumbuhkan 

ketertarikan terhadap kegiatan membaca. Rendahnya kemampuan membaca pemahaman, terutama di 

kalangan siswa kelas tinggi sekolah dasar, mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara hasil yang 

diharapkan dengan tahap perkembangan kognitif yang seharusnya telah dicapai. 

Kemampuan membaca pemahaman senantiasa terintegrasi dalam setiap tema pembelajaran, 

yang menegaskan betapa pentingnya penguasaan kompetensi tersebut. Hal ini dikarenakan membaca 

pemahaman merupakan salah satu fondasi utama dalam keterampilan berbahasa dan bersastra 

Indonesia, yang seharusnya dikuasai oleh siswa di setiap jenjang pendidikan, termasuk pada tingkat 

sekolah dasar.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami relitas 

persitiwa secara mendalam dan objektif (El Yunusi et al., 2023). Sedangkan Moelong juga 

mendeskripsikan bahwasannya penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman terhadap pengalaman 

subjek terkait fenomena tertentu, seperti perilaku, tindakan, dan motivasi (El-Yunusi et al.,  2023). 

Pendekatan ini bersifat alami dan mengasilkan data yang bersifat deskriptif. Penelitian 

dilakukan secara mendalam pada suatu objek tertentu yang dianggap sebagai kasus, dengan fokus 

utama pada satu objek yang menjadi sumber informasi penting untuk menjawab permasalahan 

penelitian.  

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini, 

subjek penelitian mencakup siswa sebagian dari bagian upaya memperbaiki situasi pembelajaran di 

kelas agar hasil belajar mereka meningkat (Normuliati, 2023) 

Lokasi penelitian berada di SD Negeri Jati, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo. Data 

yang diperoleh bersifat deskriptif dan berupa kata-kata tertulis maupun lisan yang berasal dari hasil 

pengamatan langsung. Sumber data dalam penelitian ini meliputi observasi terhadap proses 

pembelajaran serta wawancara langsung dengan salah satu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Bermuatan Cerita Pendek  

Modul pembelajaran bermuatan cerita pendek adalah dokumen pembelajaran terstruktur yang 

menyajikan rencana kegiatan belajar mengajar dengan cerita pendek sebagai bahan utama. Modul ini 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Oleh karena itu, terdapat empat indikator 

utama yaitu kesesuaian isi modul dengan nilai-nilai kearifan lokal, keterlibatan cerita pendek dalam 

penyampaian materi, relevansi modul dengan kurikulum pembelajaran, dan kemudahan siswa dalam 

memahami isi modul. Adapun indikator dari pembelajaran bermuatan cerita pendek adalah :  

1. Kesesuaian Isi Modul Nilai-Nilai Kearifan Lokal  

Modul pembelajaran merupakan salah satu bentuk materi  yang digunakan sebagai referensi 

dalam proses pengajaran.  Penyusunan modul perlu disesuaikan dengan materi pembelajaran. 

Oleh karena itu, penerapan modul pembelajaran bermuatan cerita pendek megedepankan kearifan 

lokal perlu diupayakan. Kearifan lokal adalah nilai, tradisi, dan pengetahuan yang diwariskan 

turun-temurun dan menjadi pedoman hidup dalam masyarakat. Hasil observasi dan wawancara 

di SD Negeri Jati Sidoarjo, ditemukan bahwa modul pembelajaran yang digunakan sudah mulai 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal, meskipun belum sepenuhnya optimal. Guru-guru di 

sekolah tersebut mengakui pentingnya memasukkan unsur budaya lokal dam pembelajaran, 
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seperti cerita rakyat Jawa Timur atau tradisi khas Sidoarjo. Namun keterbatasan referensi dan 

waktu menjadi kendala utama dalam pengembangan modul yang berbasis kearifan lokal. 

Meskipun demikian, terdapat inisiatif dari beberapa guru untuk memasukkan contoh-contoh lokal 

dalam penjelasan materi, yang disambut positif oleh siswa karena lebih kontekstual dan mudah 

dipahami.  

Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal dapat dituangkan dalam 

setiap penjelasan melalui contoh teks bacaan dalam modul. Penggunaan modul untuk 

mempelajari nilai-nilai kearifan lokal masuk ke dalam kategori baik karena terdapat kerjasama di 

dalam cara pembuatannya (Asrial et al., 2021). Selain itu, penggunaan unsur kearifan lokal dalam 

cerita merupakan upaya pelestarian budaya, sekaligus memperkenalkan budaya daerah kepada 

(Normuliati, 2023). Kearifan lokal dalam masyarakat tercemin melalui berbagai produk budaya 

seperti cerita rakyat, nyanyian, dan petuah yang menjadi pedoman hidup masyarakat tradisional.  

2. Keterlibatan Cerita Pendek dalam Penyampaian Materi  

Cerita pendek adalah karya fiksi naratif yang bersifat rekaan, disajikan secara ringkas dan 

dibangun melalui unsur intrinsik dan ekstrinsik. Menulis cerita pendek dengan mengangkat 

kearifan lokal berarti turut memperkenalkan budaya daerah kepada siswa. Pembelajaran menulis 

di sekolah merupakan bagian dari kurikulum yang wajib dikuasai siswa, termasuk keterampilan 

menulis cerita pendek. Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan cerita pendek dalam 

penyampaian materi masih terbatas, namun sudah mulai diarahkan untuk mengangkat tema-tema 

lokal. Sedangkan dari hasil wawancara, guru mengakui bahwa cerita pendek menjadi media yang 

efektif dalam melatih kreativitas siswa serta memperkenalkan nilai-nilai budaya daerah. Beberapa 

guru telah mencoba menyisipkan cerita-cerita pendek bernuansa kearifan lokan sebagai bagian 

dari materi bacaan atau tugas menulis, meskipun belum terstruktur secara menyeluruh dalam 

modul pembelajaran. Siswa menunjukkan antusiasme saat diminta menulis atau membaca cerita 

yang dekat dengan lingkungan dan budaya mereka, namun guru masih memerlukan pelatihan 

lebih lanjut dalam teknik penulisan cerpen dan strategi pembelajaran yang tepat agar kegiatan ini 

bisa berjalan optimal. 

Kegiatan ini melatih siswa untuk mengungkapkan isi diri agar dapat dipahami oleh orang 

lain. Untuk mengoptimalkan kemampuan menulis cerpen, diperlukan dukungan maksimal dari 

berbagai elemen seperti kurikulum, modul, media, strategi pembelajaran, guru, dan siswa itu 

sendiri agar proses pembelajaran berjalan efektif (Sinaga et al., 2022). Selain itu, guru juga perlu 

memiliki kemampuan menulis cerita pendek dalam penyampaian materinya (Normuliati, 2023).  

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa metode cerita pendek dalam materi dapat 

meningkatkan kemampuan analisis siswa, terutama jika dibarengi dengan diskusi dan tanya jawab. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Sarikaet al., 2024). Berdasarkan data di atas, dapat 



 

3186 | Journal of Innovative and Creativity, 1(1) 2020 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menerapkan rumus ke dalam situasi kehidupan 

nyata masih perlu ditingkatkan melalui latihan yang melibatkan contoh-contoh konkret dari 

keseharian. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode cerita pendek saja belum cukup 

efektif. Oleh karena itu, diperlukan variasi metode pembelajaran, seperti Problem Based Learning 

(PBL). Penggabungan cerita pendek dengan pendekatan PBL dan penggunaan media konkret 

terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep jaring-jaring bangun ruang, 

karena siswa didorong untuk berpikir aktif sambil menerima penjelasan dari guru. 

3. Relevansi Modul dengan Kurikulum Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka, kebijakan terbaru dari Kementerian Pendidikan, memberikan 

keleluasaan bagi satuan pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran yang kontekstual, 

relevan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan 

fleksibilitas kepada guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

konteks lokal. Setelah dilakukan observasi dan wawanacara di SD Negeri Jati Sidoarjo, modul 

pembelajaran yang digunakan sebagian besar telah mengacu pada kurikulum merdeka, meskipun 

penerapannya belum sepenuhnya optimal. Guru di sekolah ini menyambut baik fleksibilitas yang 

ditawarkan kurikulum tersebut, karena memungkinkan mereka mengaitkan materi dengan kondisi 

lokal dan kebutuhan siswa. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan modul yang belum 

sepenuhnya memuat unsur kontekstual atau budaya daerah setempat. Beberapa guru telah mulai 

menyusun bahan ajar sendiri agar lebih relevan dengan lingkungan sekolah dan karakteristik siswa, 

meskipun masih dibutuhkan pendampingan dan pelatihan lebih lanjut agar penyusunan modul 

benar-benar selaras dengan prinsip dan tujuan kurikulum merdeka.  

Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa guru diberi kebebasan mengadaptasi materi, 

metode, dan penilaian sesuai kondisi siswa dan lingkungan sekolah. Hal ini mendukung integrasi 

kearifan lokal dalam pembelajaran karena guru dapat menyesuaikan materi ajar dengan budaya 

daerah masing-masing (Sarmadan et al., 2024). Selain itu, bahan ajar harus disusun dengan kriteria 

yang ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku, dengan tetap mempertimbangkan kondisi serta 

kebutuhan siswa (Ayushandra & Wuryastuti, 2020). Model ini menekankan pada partisipasi aktif 

siswa melalui diskusi dan pertanyaan terbuka, yang sejalan dengan prinsip-prinsip cerita pendek. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa metode cerita pendek  yang dirancang secara interaktif dan 

melibatkan siswa secara aktif dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir analisis  dan kritis siswa. Dengan kata lain, cerita pendek tidak selalu pasif, 

tetapi jika dilakukan dengan cara yang tepat, dapat membantu siswa berpikir lebih mendalam dan 

kritis terhadap materi yang dipelajari.  
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4. Kemudahan Siswa Memahami Isi Modul 

Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan modul agar sesuai dengan fakta 

dilapangan dan kebutuhan siswa. Dengan begitu, siswa dapat lebih mudah memahami nilai-nilai 

kearifan lokal yang terkandung dalam materi pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pengembangan modul oleh guru masih dalam tahap penyesuaian terhadap kurikulum merdeka 

dan kebutuhan siswa. Sedangkan hasil dari wawancara menyebutkan bahwa beberapa guru telah 

mulai menyusun materi yang lebih aplikatif dan relevan dengan kondisi lokal, namun masih 

terbatas pada pengayaan bacaan atau tugas sederhana. Guru mulai menyadari bahwa siswa lebih 

mudah memahami materi ketika disampaikan melalui contoh yang nyata dekat dengan kehidupan 

mereka, termasuk budaya dan kebiasaan masyarakat setempat. Salah satu guru menyebutkan 

bahwa siswa cenderung pasif jika hanya mengandalkan modul cetak yang bersifat hafalan, 

sehingga perlu adanya modifikasi isi dan metode penyampaian agar lebih interaktif dan menarik. 

Guru juga menyampaikan perlunya pelatihan dan dukungan dari pihak sekolah untuk 

mengembangkan modul yang tidak hanya sesuai kurikulum, tetapi juga memuat unsur kearifan 

lokal secara konsisten. 

Pengembangan bahan ajar oleh guru tidak hanya bertujuan untuk membantu siswa 

memahami materi, memperoleh informasi, menjawab pertanyaan, dan menarik kesimpulan, tetapi 

juga menjadi sarana memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal. Penelitian dari Mufaridah et 

al., (2020) menyebutkan bahwa dalam pembelajaran, untuk mengetahui dan mengembangkan 

potensi siswa, diperlukan dorongan yang tepat karena siswa cenderung terpaku pada modul yang 

hanya dibaca dan dihafal. Pengembangan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu 

menciptakan proses belajar yang kontekstual dan bermakna. Maka dari itu, setiap guru diharapkan 

mampu merancang modul yang variatif, adaptif, dan sesuai dengan karakteristik siswa serta 

lingkungan sosial budaya mereka (Bua et al., 2023). Berdasarkan data yang disajikan, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menjelaskan materi dengan menggunakan kata-kata 

mereka sendiri merupakan tanda penting dari pemahaman konsep yang mendalam. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Diana (2020) yang menyatakan bahwa siswa yang dapat mengungkapkan suatu 

konsep dengan bahasanya sendiri menunjukkan penguasaan materi yang tinggi. Demikian pula, 

menurut Giriansyah et al., 2023). siswa yang benar-benar memahami suatu konsep mampu 

menjelaskan kembali materi tersebut dengan cara yang berbeda dari isi buku, yang menunjukkan 

tingkat pemahaman yang lebih dalam.  

Pemahaman siswa merupakan kemampuan siswa untuk mengerti, menangkap makna, dan 

menginterpretasikan informasi atau konsep yang telah diajarkan. Ini mencakup tidak hanya hafalan 

fakta, tetapi juga kemampuan untuk menjelaskan, menyimpulkan, dan menghubungkan pengetahuan 

dengan situasi lain. Dari penjelasan tersebut, didapatkan empat faktor yang mendukung variabel 
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pemahaman siswa, yaitu kemampuan siswa menjelaskan kembali materi, kemampuan siswa menjawab 

pertanyaan terkait materi, tingkat kesalahan dalam menjawab soal, dan kecepatan siswa dalam 

memahami materi. Keempat indikator tersebut akan dianalisis dengan menggunakan metode 

wawancara dan observasi di SD Negeri Jati Sidoarjo. Adapun indikator dari pemahaman dari metode 

pembalajaran berbasis cerita pendek adalah: 

1. Kemampuan Siswa Menjelaskan Kembali Materi  

Kemampuan siswa menjelaskan kembali materi merupakan kemampuan siswa untuk 

menyampaikan ulang atau mengungkapkan kembali materi yang telah dipelajari dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara jelas dan tepat. Kemampuan ini menunjukkan sejauh mana 

siswa memahami konsep atau isi materi, bukan sekedar menghafal secara mekanis, tetapi benar 

benar mengerti makna dan pokok pokok penting dari materi tersebut serta mampu menyajikan 

secara terstruktur dan mudah dipahami. Di SD Negeri Jati Sidoarjo, guru sudah mulai 

menyesuaikan bahan ajar dengan tahap perkembangan siswa, namun beberapa siswa masih 

kesulitan memahami materi yang terlalu abstrak. Guru menyadari bahwa modul yang terlalu padat 

teks dan kurang kontekstual membuat siswa sulit menjelaskan kembali isi materi. Upaya seperti 

penggunaan cerita pendek, ilustrasi, dan contoh dari lingkungan sekitar mulai diterapkan dan 

terbukti membantu siswa lebih memahami dan mengingat materi dengan lebih baik. 

Salah satu aspek penting dalam penerapan materi dan bahan ajar adalah kesesuaian dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa. Seperti yang dijelaskan oleh Bua et al., (2023), bahan ajar 

yang dirancang sesuai dengan usia dan kemampuan berpikir siswa akan lebih mudah dipahami, 

sehingga siswa mampu menangkap inti dari materi dan menjelaskannya kembali dengan bahasa 

mereka sendiri. Misalnya, ketika siswa memahami konsep “penghematan energi” melalui contoh 

konkret seperti mematikan lampu saat siang hari, mereka akan lebih mudah menceritakan ulang 

ide tersebut karena telah melekat secara logis dan emosional dalam pengalaman mereka. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai sumber informasi utama masih sangat relevan dan 

berperan penting dalam proses pembelajaran. Dengan bimbingan guru, kemampuan berpikir 

siswa dapat berkembang lebih optimal, sehingga mereka lebih mudah memahami inti materi dan 

dapat mengungkapkannya kembali menggunakan bahasa mereka sendiri. 

2. Kemampuan Siswa Menjawab Pertanyaan Terkait Materi 

Pendekatan dengan menggunakan cerita pendek membantu siswa dalam menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi karena mereka memiliki gambaran yang jelas tentang 

apa yang dipelajari. Namun, permasalahan sering muncul ketika siswa tidak memahami konsep 

dasar dari materi, sehingga mereka kesulitan menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD Negeri Jati Sidoarjo, beberapa siswa tampak 

kesulitan menjawab pertanyaan karena tidak memahami isi materi secara menyeluruh. Guru 
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mengungkapkan bahwa pemahaman siswa meningkat saat materi disampaikan melalui contoh 

konkret yang dekat dengan kehidupan mereka. Namun, sebagian siswa masih kurang termotivasi 

dalam belajar, terutama ketika materi dianggap membosankan atau tidak relevan. Untuk itu, guru 

mulai mencoba pendekatan yang lebih kontekstual dan interaktif agar siswa lebih aktif dan mudah 

memahami materi. 

Materi pembelajaran sebaiknya disampaikan dengan contoh-contoh konkret dan dekat 

dengan kehidupan sehari-haru siswa agar mereka lebih mudah memahami dan mengaitkannya 

dengan pengalaman nyata (Bua et al., 2023). Kurangnya motivasi belajar dan kecenderungan siswa 

untuk bersikap pasif atau malas dalam mengikuti proses pembelajaran juga menyebabkan siswa 

ketidak mampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah 

disampaikan oleh guru (Sarika et al., 2024). Dengan demikian, temuan ini mendukung motivasi 

belajar serta kecenderungan siswa untuk bersikap pasif atau malas saat mengikuti proses 

pembelajaran turut menjadi penyebab siswa ketidakmampuan mereka dalam menjawab 

pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang diajarkan oleh guru.  

3. Tingkat Kesalahan dalam Menjawab Soal 

Di SD Negeri Jati Sidoarjo, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagiaan 

siswa masih melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal karena belum memahami konsep dasar 

materi. Guru menyatakan bahwa modul yang digunakan belum sepenuhnya membantu siswa 

memahami materi secara utuh, terutama jika hanya berisi teks tanpa penjelasan visual atau contoh 

nyata. Untuk mengatasi hal ini, beberapa guru mulai mengembangkan modul yang dilengkapi 

ilustrasi, latihan soal yang bervariasi, serta pembahasan sederhana guna meningkatkan 

pemahaman konsep siswa secara bertahap.  

Rendahnya tingkat keberhasilan dalam pembelajaran sering kali disebabkan oleh kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal, yang berakar pada lemahnya pemahaman konsep materi 

(Zebua et al., 2020). Ketika siswa tidak memahami konsep dasar dengan baik, mereka cenderung 

menjawab soal secara asal atau hanya menghafal tanpa mengerti makna. Oleh karena itu, guru 

memiliki peran penting dalam memaksimalkan penggunaan modul pembelajaran sebagai alat 

bantu untuk memperkuat pemahaman siswa. Modul yang disusun dengan jelas, sistematis, dan 

kontekstual dapat membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

materi yang dipelajari.  

4. Kecepatan Siswa dalam Memahami Materi 

Penggunaan materi yang berbasis kearifan lokal memudahkan siswa dalam memahami 

materi. Oleh karena itu, pengembangan modul perlu memperhatikan validasi materi agar layak 

digunakan. Terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan dalam mata pelajaran, hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor yakni, seperti kurangnya minat terhadap materi pelajaran, 
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kesulitan memahami materi, dan lingkungan belajar yang tidak kondusif. Di SD Negeri Jati 

Sidoarjo, sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik ketika materi disajikan 

dengan contoh kearifan lokal, yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Guru 

menyatakan bahwa modul yang disusun dengan cara menarik dan sistematis dapat mempercepat 

proses pemahaman siswa. Namun, beberapa siswa masih kesulitan memahami materi karena 

kurangnya motivasi dan kebiasaan malas. Beberapa guru berusaha memberikan dorongan lebih 

dengan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan penggunaan media pembelajaran yang 

bervariasi, sehingga siswa bisa lebih aktif dan memahami materi dengan lebih baik. 

Modul yang dirancang dengan baik, tidak hanya membantu siswa memahami materi dengan 

cepat, tetapi juga menyajikannya dengan cara yang mudah dipahami. Pengembangan modul 

dipilih karena bentuk bahan ajar ini dapat dikemas secara sistematis dan menarik, sehingga 

memudahkan siswa memahami materi dengan baik secara mandiri maupun dalam pembelajaran 

klasikal sesuai kemampuan masing-masing (Bua et al., 2023). Dengan demikian, temuan ini 

mendukung pemilihan modul sebagai bentuk bahan ajar didasarkan pada kemampuannya untuk 

dikemas secara terstruktur dan menarik, sehingga dapat membantu siswa memahami materi 

dengan baik, baik saat belajar mandiri maupun dalam pembelajaran di kelas, sesuai dengan 

kemampuan masing-masing siswa.  

 

KESIMPULAN 

Modul pembelajaran bermuatan cerita pendek yang mengangkat nilai-nilai kearifan lokal terbukti 

memberikan kontribusi positif terhadap proses belajar siswa. Integrasi budaya lokal melalui cerita 

pendek tidak hanya memperkaya materi ajar, tetapi juga membantu siswa memahami konsep 

pembelajaran dengan cara yang lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan mereka. Meskipun 

penerapannya masih menghadapi kendala seperti keterbatasan referensi dan kemampuan guru dalam 

menulis cerpen, inisiatif guru dalam menyisipkan unsur budaya lokal telah meningkatkan antusiasme 

dan pemahaman siswa terhadap materi. 

Selain itu, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap 

materi meningkat ketika modul dirancang secara sistematis, relevan, dan interaktif. Penggunaan 

pendekatan berbasis cerita pendek serta visualisasi konkret mempercepat proses pemahaman, 

mengurangi kesalahan dalam menjawab soal, dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menjelaskan 

kembali materi. Dengan dukungan kurikulum merdeka yang fleksibel, pengembangan modul berbasis 

kearifan lokal diharapkan menjadi strategi untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, menarik, 

dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa.   
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